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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of  using box ram on the growth of  seaweed (Caulerpa lentillifera). This 
research is located in Dato Rangas Waters, Majene. This study consisted of  4 (four) points, namely 3 (three) points 
using ram boxes and 1 (one) point without ram boxes for control. The amount of  Caulerpa lentillifera that was spread 
at the time of  planting for all points was 500 g. The results showed that the growth of  Caulerpa lentillifera during 
the study did not experience growth because the weather at the research site was relatively hot, which ranged from 
26.8-38.1°C. Therefore, this range was not optimal for Caulerpa lentillifera growth, could affect the temperature of  
the culture medium, and affected the overall water quality parameters of  the rearing medium. The range of  water 
quality parameters during the study were temperature (26.8-38.1°C), pH (6.9-7.9), salinity (31-35), nitrate (0.0110 ppm), 
phosphate (0.0163 ppm), and ammonia (0.0021 ppm). 

Keywords: box ram, Caulerpa lentillifera, growth

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ram kotak terhadap pertumbuhan rumput laut 
(Caulerpa lentillifera). Penelitian ini dilakukan di Perairan Dato Rangas, Majene. Penelitian ini terdiri atas 4 (empat) titik 
yakni 3 (tiga) titik menggunakan ram kotak dan 1 (satu) titik tidak menggunakan ram kotak yang dijadikan sebagai 
kontrol. Jumlah Caulerpa lentillifera yang ditebar pada saat penanaman untuk semua titik sebanyak 500 g. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan Caulerpa lentillifera selama penelitian tidak mengalami pertumbuhan dikarenakan 
cuaca ditempat penelitian cukup panas yakni berkisar antara 26,8-38,1°C sehingga kisaran tersebut kurang optimum dan 
dapat mempengaruhi suhu media budidaya dan mempengaruhi keseluruhan parameter kualitas air media pemeliharaan. 
Adapun kisaran parameter kualitas air selama penelitian yaitu suhu (26,8-38,1°C), pH (6,9-7,9), salinitas (31-35), nitrat 
(0,0110 ppm), fosfat (0,0163 ppm), dan amoniak (0,0021ppm).

Kata kunci: Caulerpa lentillifera, pertumbuhan, ram kotak
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PENDAHULUAN

 Rumput laut merupakan salah 
satu komoditas budidaya utama yang 
dikembangkan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan devisa negara. Rumput 
laut atau biasa disebut macroalga adalah 
organisme akuatik yang merupakan 
sumber daya hayati laut. Rumput laut 
memiliki berbagai jenis seperti rumput 
laut merah (Rhodophyta), rumput laut 
coklat (Phaeophyceae), rumput laut hijau 
(Chlorophyceae), dan rumput laut biru-hijau 
(Chyanophyceae) (Chapman 2010). Caulerpa 
lentillifera adalah komoditas yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi, yang diperdagangkan 
di pasar lokal dan menjadi hidangan 
khusus sebagai bahan makanan dengan 
cara dikonsumsi mentah sebagai lalapan 
atau sebagai sayuran (Setiaji et al. 2012). 
Caulerpa lentillifera diperdagangkan secara 
internasional dari Filipina dan Vietnam ke 
Jepang dan dapat menjamin komersialisasi 
sebagai produk akuakultur yang baru (Paul 
et al. 2013).
 Spesies rumput laut hijau yang sering 
ditemukan adalah C. lentillifera, C. serulata, 
C. racemosa, C. taxifolia, C. elongata, dan C. 
brachypus. Distribusi Caulerpa sp tersebar 
luas di pantai daerah tropis hingga subtropis 
dengan keragaman terbesar di perairan 
tropis termasuk Indonesia. Caulerpa sp 
memiliki banyak manfaat untuk kebutuhan 
manusia. C. lentillifera kaya akan protein, 
mineral, serat pangan, vitamin, asam 
lemak tak jenuh serta senyawa bioaktif 
yang berperan sebagai anti kanker, anti 
oksidatif, anti diabetes, dan juga membantu 
pengurangan kolesterol, mencegah penyakit 
kardiovaskular (Paul et al. 2013).
 Pemilihan lokasi menjadi faktor 
utama dalam menentukan kelayakan 
usaha budidaya rumput laut. Keberhasilan 
kegiatan usaha budidaya rumput laut 
tidak lepas dari pemilihan lokasi budidaya 
yang tepat. Faktor lingkungan baik fisik 
maupun kimia yang harus diperhatikan 
adalah ketersediaan cahaya, suhu, salinitas, 
nutrisi, ataupun arus. 
 Kualitas air merupakan salah 
satu faktor yang berperan penting dalam 
keberhasilan usaha budidaya rumput laut, 
kondisi kualitas air tergantung pada kondisi 
lingkungan setempat. Terkait kualitas 
perairan pada budidaya rumput laut telah 
dilaporkan oleh peneliti sebelumnya. 
Waluyo et al. (2016) melaporkan bahwa 
produktivitas budidaya rumput laut 
sangat dipengaruhi oleh kualitas perairan. 

Kondisi alam menjadi faktor penting dalam 
pengembangan budidaya rumput laut (Noor 
2015).
 Salah satu kesalahan dalam 
pengembangan budidaya adalah bahwa 
perairan tidak cocok untuk memperoleh 
hasil budidaya yang maksimal, sehingga 
sangat penting untuk mengetahui kualitas 
air yang cocok untuk setiap budidaya yang 
dilakukan, karena kualitas air merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan biota akuakultur dan 
dapat mempengaruhi keberhasilan suatu 
budidaya (Hartako & Aleksander 2009). 
Pada prinsipnya budidaya rumput laut 
harus memilih tempat yang sesuai secara 
ekologi dengan kualitas perairan yang masih 
mendukung kelangsungan hidup rumput 
laut (Runtuboi et al. 2014).
 Dalam membudidayakan Caulerpa 
lentillifera terdapat beberapa tantangan 
atau masalah yang harus dihadapi oleh 
pembudidaya, antara lain penentuan atau 
pemilihan faktor perairan dan oseanografi 
yang harus diperhitungkan terlebih dahulu 
untuk lokasi budidaya karena tidak semua 
perairan dapat digunakan untuk budidaya 
Caulerpa lentillifera karena tanaman ini 
akan sulit untuk tumbuh jika kondisi 
perairan tidak sesuai, karena rumput laut 
ini memerlukan waktu untuk melekat pada 
substratnya. Selain itu, banyak Caulerpa 
lentillifera hanyut oleh arus, sehingga 
ram diperlukan sebagai wadah sehingga 
Caulerpa lentillifera tidak terbawa arus. 
Fungsi ram adalah untuk menahan rumput 
laut Caulerpa lentillifera agar tidak terbawa 
arus dan pada saat yang sama sebagai 
perlindungan dari ikan besar atau predator 
lainnya.
 Berdasarkan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Syarqawi et al. 
(2017), bahwa pertumbuhan rumput laut 
dengan menggunakan kantong rumput 
laut layak diaplikasikan untuk membantu 
pembudidaya rumput laut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistiowati et al. (2012), 
bahwa kedalaman budidaya rumput laut 
yang berbeda menggunakan metode longline 
memiliki efek yang sangat signifikan pada 
pertumbuhan relatif dan pada tingkat 
pertumbuhan harian pertumbuhan rumput 
laut. Selanjutnya Mako et al. (2020) 
melakukan penelitian bahwa penggunaan 
kantong ganggang laut memberikan hasil 
yang berbeda untuk pertumbuhan rumput 
laut. Untuk itu pentingnya dilakukan 
penelitian tentang pengaruh penggunaan 
box ram pada pertumbuhan rumput laut 
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Caulerpa lentillifera di perairan Dato Rangas 
terkait dengan parameter fisik dan kimia.

METODE PENELITIAN

 Penelitian ini dilaksanakan selama 
40 hari pada bulan September-Oktober 
2021 di Perairan Dato Rangas, Kabupaten 
Majene. Peta lokasi penelitian ditampilkan 
pada Gambar 1.

Prosedur penelitian 

 Prosedur penelitian dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu:
 Pemilihan lokasi budidaya yang 
mempertimbangkan lokasi pesisir pantai 
yang tidak tercemar sampah industri, 
limbah rumah tangga dan lainnya yang 
dapat meningkatkan kekeruhan air, karena 
kondisi tersebut dikhawatirkan dapat 
menurunkan kualitas air laut, yang pada 
akhirnya akan menurunkan daya dukung 
lingkungan terhadap perkembangan 
rumput laut yang dibudidayakan. Selain itu, 

lokasi budidaya harus terlindung dari arus 
dan gelombang karena dapat menyebabkan 
kerusakan atau patahnya thallus rumput 
laut.
 Pemilihan lokasi untuk budidaya 
rumput laut Caulerpa lentillifera yaitu di 
Dato Rangas, Kabupaten Majene sebagai 
titik lokasi penelitian. Karakteristik 
kedalaman setiap lokasi pada saat air laut 
surut berkisar antara 20-40 cm dan pada 
saat air laut naik berkisar antara 0,6-1 
meter. Jarak dari bibir pantai dengan titik 
pemasangan ram kotak untuk setiap lokasi 
berkisar antara 10-15 meter.
 Bibit rumput laut yang digunakan 
adalah Caulerpa lentillifera. Bibit rumput 
laut yang sudah disiapkan terlebih dahulu 
dibersihkan dari kotoran-kotoran atau 
organisme yang menempel. Berat rumput 
laut Caulerpa lentillifera untuk kesuluruhan 
berjumlah 1.500 g. Berat rumput laut untuk 
Caulerpa lentillifera dalam setiap lokasi atau 
dalam setiap kotak ram berjumlah 500 g. 
Bibit rumput laut yang dipilih adalah yang 
muda, segar, bersih, serta bebas dari jenis 
rumput laut lainnya.

Gambar 1. Nilai turbiditas larutan pada kedua perlakuan

Gambar 2. Caulerpa lentillifera (Syamsuddin 2017)
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 Caulerpa lentillifera adalah jenis 
dari rumput laut (Gambar 2), tanaman 
ini merupakan organisme multiseluler, 
dimana berasal dari genus Caulerpa dan 
famili Caulerpaceae. Anatomi rumput laut 
ini adalah thalus dengan diameter 1,4 
mm dengan total 24-31 ramuli dan rona 
hijau tua. Memiliki ramuli membentuk 
bulatan-bulatan kecil yang secara teratur 
saling berdekatan sepanjang cabang 3-5 
cm.dDiameter thalus 1-2 mm dan berwarna 
hijau tua (Atmadja 1996).
 Selanjutnya, mengambil bibit rumput 
laut Caulerpa lentillifera di Pulau Battoa 
sebanyak 1.500 g, kemudian dimasukkan ke 
dalam box plastik dan selanjutnya, dibawa 
ke Majene menggunakan transportasi darat 
(mobil). Bibit rumput laut Caulerpa lentillifera 
ini disimpan di Laboratorium Perikanan 
Unsulbar dan di aerasi. Penanaman dimulai 
dari menancapkan balok kayu atau bambu 
pada setiap sudut kotak ram dan satu titik 
untuk kontrol rumput laut yang tumbuh 
di perairan tersebut yang tidak memakai 
kotak ram yang dipasang di Dato Rangas, 
Kabupaten Majene. Kemudian untuk 
pengukuran berat rumput laut Caulerpa 
lentillifera dilakukan di awal dan di akhir 
penelitian.

 Pengukuran kualitas air dilakukan 
pada pagi, siang, dan sore hari selama 
40 hari dengan menggunakan alat ukur 
seperti Thermometer, Currentmeter, Hand 
Refraktometer, pH meter. Selanjutnya 
hasil yang diperoleh setelah melakukan 
pengukuran itu kemudian dicatat dibuku 
yang telah disiapkan. Pemanenan dapat 
dilakukan bila rumput laut telah berumur 
40 hari setelah penanaman bibit. Cepat 
tidaknya pemanenan tergantung metode 
dan perawatan yang dilakukan setelah bibit 
ditanam. Gambar ram kotak dapat dilihat 
pada Gambar 3.

Parameter pertumbuhan

 Nilai laju pertumbuhan spesifik 
(specific growth rate) rumput laut dilakukan 
penghitungan menggunakan persamaan 
Zonnelved et al. (1991).

Dimana:
LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wt   = Bobot rumput laut pada akhir 

penelitian (g) 
Wo  = Bobot awal rumput laut (g)
t   = Lama pemeliharaan (hari)

Gambar 3. Ram kotak

Keterangan Gambar:
1. Kotak ram
2. Patok
3. Batu karang
4. Rumput laut
5. Tali penahan kotak ram dari samping
6. Tali penahan kotak ram dari atas
7. Tali pengikat kotak ram dengan patok
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Tingkat Kelangsungan Hidup

 Tingkat kelangsungan hidup adalah 
perhitungan berapa persen rumput laut 
yang hidup di akhir penelitian. Perhitungan 
tingkat kelangsungan hidup dilakukan 
dengan menghitung rumput laut yang hidup 
di awal penelitian (N0) dan rumput laut yang 
hidup di akhir penelitian (Nt). Perhitungan 
ini dilakukan pada akhir penelitian dengan 
menggunakan rumus:

Keterangan:
SR = Tingkat kelulushidupan (%)
Nt = Jumlah rumput laut yang hidup 

selama pemeliharaan pada waktu 
akhir 

N0 = Jumlah rumput laut pada awal 
pemeliharaan  

Analisis data

 Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif yaitu dengan membuat 
deskripsi objektif tentang parameter kualitas 
air yang diteliti, kemudian membandingkan 
dengan kelayakan budidaya rumput laut 
Caulerpa lentillifera. Data yang telah 
diperoleh diolah dan dianalisa secara 
deskriptif dengan membandingkan dengan 
baku mutu lingkungan perairan untuk 
budidaya perikanan kemudian untuk 
menentukan kesesuaian suatu perairan, 
pengolahan data dilakukan dengan bantuan 
Software MS. Excel versi 2016.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Adapun berat Caulerpa lentillifera 
yang ditebar pada awal dan akhir penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan Caulerpa lentillifera yang 
diteliti selama 20 hari yang menggunakan 
kotak ram sebagai tempat budidaya baik 
itu dititik 1, 2, dan 3 tidak mengalami 
pertumbuhan yang baik. Hal ini disebabkan 
karena suhu di lokasi pada siang hari sangat 
tinggi (28,2-38,1°C) serta surutnya air pada 
siang hari menyebabkan pertumbuhan 
rumput laut kurang baik. Pada siang hari 
suhu di lokasi penelitian mencapai (28,2-
38,1°C) sangat spesifik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan Caulerpa lentillifera. Suhu 
perairan yang tinggi menyebabkan kematian 
pada Caulerpa lentillifera. 
 Hal ini dapat terjadi dalam proses 
fotosintesis, kerusakan enzim dan membran 
yang bersifat labil pada pertumbuhan 
Caulerpa lentillifera. Hal ini didukung 
oleh penelitian Luning (1990) menyatakan 
bahwa suhu suatu perairan yang sangat 
spesifik dapat mempengaruhi pertumbuhan 
rumput laut, bahkan suhu perairan yang 
tinggi menyebabkan kematian pada rumput 
laut. Suhu optimal untuk budidaya rumput 
laut Caulerpa lentillifera 20-30°C (Uihlein & 
Magagna 2016). Suhu suatu perairan yang 
optimal disekitar tanaman rumput laut 
(Caulerpa lentillifera) berkisar antara 26-
30°C.
 Faktor lain yang menyebabkan 
rumput laut Caulerpa lentillifera tidak 
tumbuh yaitu karena musim peralihan 
dimana cuaca di lokasi penelitian baik itu 
pagi, siang, dan sore tidak menentu kadang 
hujan kadang panas yang mengakibatkan 
Caulerpa lentillifera tidak tumbuh dengan 
baik karena dipengaruhi oleh musim, dan 
kondisi lingkungan. Hal ini didukung oleh 
penelitian Ortiz et al. (2006) menyatakan 
bahwa rumput laut dipengaruhi oleh 
musim, lokasi geografi, jenis spesies, umur 
panen, dan kondisi lingkungan. Musiman 
dan kondisi lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan Caulerpa lentillifera 
(Jacoeb et al. 2018).
 Faktor lain yang menyebabkan 
rumput laut Caulerpa lentillifera tidak 
tumbuh yaitu karena ikan-ikan kecil yang 
masuk ke dalam ram seperti benih ikan kakap 
merah, baronang, kakatua menjadikan 
Caulerpa lentillifera sebagai pakannya. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Framegari et al. 
(2012) yang menyatakan bahwa konsumsi 
ikan baronang terhadap rumput laut 
berpengaruh sangat nyata. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Kasim 
& Mustafa (2017) yang menyatakan bahwa 
ikan baronang lebih menyukai rumput laut 
sebagai makanan utamanya dibandingkan 
dengan makrofit lain seperti lamun. Hal 
tersebut juga didukung oleh pernyataan 
Fang et al. (2008) yang menyatakan bahwa 
ikan baronang hanya akan memakan 
cabang-cabang rumput laut yang masih 
muda. Hasil pengukuran kualitas air selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.
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 Suhu di Perairan Dato Rangas selama 
penelitian berlangsung yaitu pada titik 1 
suhu  pada pagi hari berkisar antara 28,9-
31,6°C, di siang hari berkisar antara 29,9-
36,6°C, dan pada sore hari berkisar antara 
27,5-34,4°C. Suhu pada titik 2 yaitu pagi 
hari berkisar antara 26,8-31,2°C, di siang 
hari berkisar antara 30,2-36,1°C, dan pada 
sore hari berkisar antara 28,9-34,4°C. Suhu 
pada titik 3 yaitu pagi hari berkisar antara 
28,4-31,2°C, di siang hari berkisar antara 
30,8-35,7°C, dan  pada sore hari berkisar 
antara 28,4-34,0°C. Suhu pada titik 4 yaitu 
pagi hari berkisar antara 28,2-38,1°C, pada 
siang hari berkisar antara 30,4-35,6°C, dan 
pada sore hari berkisar antara 28,9-34,7°C. 
Perubahan suhu dipengaruhi oleh kondisi 
meteorologis yaitu curah hujan, penguapan, 
kelembaban, kecepatan angin, dan intensitas 
cahaya matahari. Secara umum kisaran 
suhu dari titik 1, 2, 3, dan 4 yaitu berkisar 
26,8-36,6°C. Berdasarkan suhu yang 
diperoleh pada titik 1, 2, 3, dan 4 kurang 
optimum karena Caulerpa lentillifera yang 

ditanam pada saat penelitian tidak tumbuh. 
Suhu optimum berkisar antara 20-31°C. 
Menurut Anggadiredja et al. (2006), kisaran 
suhu air yang optimal bagi pertumbuhan 
rumput laut dengan nilai berkisar 20-30°C. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Tomascik 
et al. (1997) suhu air yang optimal disekitar 
tanaman rumput laut (Caulerpa lentillifera) 
berkisar antara 26-30°C, dapat dilihat pada 
Gambar 4.
 Berdasarkan data yang telah 
diperoleh pada Gambar 4, dapat dilihat 
pada setiap titik peningkatan suhu terjadi 
pada siang hari yaitu paling tinggi pada titik 
1 37°C dan suhu terendah pada pagi hari 
di titik 2, 3, 4 yaitu 31°C. Intensitas cahaya 
matahari yang cukup tinggi pada siang hari 
menyebabkan meningkatnya suhu air.
 Kisaran salinitas yang diperoleh 
selama penelitian, pada titik 1, 2, 3, dan 4, 
baik itu pada pagi, siang dan sore hari yaitu 
berkisar antara 31-35 ppt, naik turunnya 
salinitas suatu perairan tergantung pada 
penguapan, semakin besar penguapan maka 

Tabel 1. Berat Caulerpa lentillifera di awal dan akhir penelitian

Lokasi
Berat Pakai 

Ram
Tidak Pakai 

RamAwal Akhir
Titik 1 500 g 0 g √ -
Titik 2 500 g 0 g √ -
Titik 3 500 g 0 g √ -
Titik 4 500 g 0 g  - √ 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air (parameter fisika)

Parameter
Titik

Tinjauan Pustaka
1 2 3 4

Suhu (°C) 27,5-36,6 26,8-36,1 28,4-35,7 28,2-38,1 26-30 
(Tomascik et al. 1997)

Salinitas (ppt) 31-35 31-35 31-35 31-35 25-35 
(Carruters et al. 1993)

pH 6,8-7,8 6,9-7,9 6,8-7,9 6,8-7,8 8,0-8,7 
(Setiaji et al. 2012)

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air (parameter kimia)

Parameter Hasil Pengukuran Tinjauan Pustaka
Nitrat (ppm) 0,0110 0,9-3,5 

(Azizah 2006)
Fosfat (ppm) 0,0163 0,1-3,5 

(Kapraung 1987)
Amoniak (ppm) 0,0021 0,01-0,03 

(Andarias 1992)
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salinitas semakin tinggi sebaliknya semakin 
kecil penguapan maka salinitas semakin 
rendah. Nilai kisaran ini masih dianggap 
layak untuk pertumbuhan Caulerpa 
lentillifera karena merujuk ke beberapa 
literatur pendukung tentang kisaran 
salinitas yang optimal untuk pertumbuhan 
Caulerpa lentillifera. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Carruters et al. 
(1993), bahwa Caulerpa lentillifera dapat 
tumbuh dengan baik pada perairan yang 
tenang dengan kisaran salinitas 25-35 
ppt. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Ferawati et al. (2016) bahwa kisaran 
salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan 
rumput laut Caulerpa lentilifera berkisar 18-
35 ppt.
 Berdasarkan data Gambar 5 terlihat 
bahwa pada setiap titik hasil pengukuran 
salinitas yang diperoleh selama penelitian 
baik itu dititik 1, 2, 3, dan 4 merata diperoleh 
nilai 35 ppt. Derajat keasaman (pH) air 
merupakan indikator yang digunakan untuk 
menentukan keasaman dan kebasaan air. 
pH air laut yang terukur selama penelitian 
pada titik 1 pada pagi hari berkisar antara 
6,8-7,3, pada siang hari berkisar antara 7,1-
7,8, sedangkan sore hari 7,2-7,7. Pada titik 
2 pH pagi hari berkisar antara 6,9-7,9, pada 

siang hari berkisar antara 6,9-7,9, dan pada 
sore hari berkisar antara 7,2-7,7. Titik 3 pH 
pada pagi hari berkisar antara 6,8-7,3, pada 
siang hari berkisar antara 7,0-7,9, dan pada 
sore hari 7,1-7,7. Titik 4 pH pada pagi hari 
berkisar antara 6,8-7,5, pada siang hari 
berkisar antara 7,3-7,8, dan pada sore hari 
berkisar antara 7,2-7,8. 
 Konsentrasi karbon dioksida (CO2) 
yang terlarut dalam air menjadi faktor 
yang mempengaruhi pH. Kisaran tersebut 
masih berada pada batasan normal untuk 
pertumbuhan Caulerpa lentillifera. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Susilowati (2017), 
bahwa pH optimum bagi budidaya rumput 
laut berkisar antara 6,8–8,2. pH air laut 
dengan kisaran sekitar 8,0-8,7 layak untuk 
pertumbuhan Caulerpa lentillifera (Setiaji et 
al. 2012), Alam (2011) menjelaskan bahwa 
nilai kisaran pH yang optimum untuk 
budidaya berkisar antara 6,6–9.
 Berdasarkan data yang telah 
diperoleh pada Gambar 6 hasil pengukuran 
pH yang diperoleh selama penelitian rumput 
laut Caulerpa lentillifera di Perairan Dato 
Rangas Majene, terjadi peningkatan di titik 
2 dan 3 pada siang hari diperoleh 7,9 dan 
terendah pada pagi hari di titik 1 dan 3 
diperoleh 7,5.

Gambar 4. Hasil pengukuran suhu selama penelitian

Gambar 5. Hasil pengukuran salinitas selama penelitian



Jurnal Teknologi Perikanan dan Kelautan Vol. 13 No. 2 November 2022: 221-230228

Gambar 6. Hasil pengukuran pH selama penelitian

 Berdasarkan hasil penelitiaan, data 
nitrat yang diperoleh yaitu 0,0110 ppm. 
Nitrat merupakan salah satu bentuk nitrogen 
di Perairan alami dan merupakan nutrien 
utama bagi pertumbuhan tanaman. Kisaran 
data nitrat yang didapat pada penelitian ini 
tidak optimal untuk pertumbuhan alga laut 
yang membutuhkan kisaran 0,9-3,5 ppm 
(Atmadja et al. 1996). Hal ini sesuai dengan 
penelitian Azizah (2006), menyatakan 
bahwa kondisi optimum kandungan nitrat 
untuk pertumbuhan alga di perairan adalah 
sebesar 0,9-3,5 ppm. Sejalan dengan 
penelitian Pong-Masak & Sarira (2015), 
menyatakan bahwa secara umum kisaran 
nitrat untuk pertumbuhan optimum rumput 
laut yaitu 0,95-3,5 ppm.
            Fosfat sangat dibutuhkan oleh Caulerpa 
lentillifera untuk tumbuh, berkembang, 
dan bereproduksi. Kisaran fosfat yang 
optimal untuk menunjang pertumbuhan 
alga adalah berkisar antara 0,1-3,5 ppm 
(Kapraung 1987). Namun setelah dilakukan 
pengukuran kualitas air selama penelitian 
adapun fosfat yang terdeteksi nilainya 
sangat rendah berkisar 0,0163 ppm, artinya 
nilai fosfat pada penelitian ini tidak optimal.
            Amoniak merupakan senyawa produk 
utama nitrogen dalam perairan yang berasal 
dari organisme akuatik. Berdasarkan data 
amoniak yang diperoleh pada penelitian 
ini yaitu 0,0021 ppm. Kisaran amoniak 
tersebut tidak optimal dan kisaran tersebut 
termasuk dalam kategori yang rendah. 
Menurut Andarias (1992), bahwa kadar 
amoniak yang baik untuk kelangsungan 
hidup alga laut adalah berkisar 0,01-0,03 
ppm. Sesuai yang dikemukakan oleh Setiaji 
et al. (2012), bahwa kandungan amoniak 
yang baik untuk pertumbuhan Caulerpa 

lentillifera yaitu sekitar 0,5 ppm.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

 Pengaruh penggunaan ram 
kotak terhadap pertumbuhan rumput 
laut Caulerpa lentillifera di Perairan 
Dato Rangas Kabupaten Majene tidak 
mengalami pertumbuhan dengan baik hal 
ini disebabkan karena pengaruh suhu yang 
cukup panas yang mencapai 36,6°C yang 
dapat mempengaruhi suhu media budidaya 
dan mempengaruhi keseluruhan parameter 
kualitas air.
 Dalam membudidaya Caulerpa 
lentillifera ada beberapa tantangan 
atau masalah yang harus dihadapi 
para pembudidaya, diantaranya adalah 
penentuan atau pemilihan perairan dan 
faktor-faktor oseanografi yang harus 
diperhitungkan terlebih dahulu untuk 
lokasi budidaya. Sehingga pemilihan lokasi 
budidaya merupakan hal yang sangat 
penting dalam melakukan budidaya rumput 
laut. Oleh karena itu, sebelum membudidaya 
perlu memperhatikan beberapa syarat dalam 
memilih lokasi budidaya diantaranya yaitu 
faktor fisika, faktor kimia, lokasi budidaya, 
kondisi pasang surut perairan, dan bukan 
jalur pelayaran.  

Saran

 Penelitian selanjutnya sebaiknya 
memperhatikan kondisi perairan terutama 
keaadan pasang surut perairan dimana ram 
kotak akan diletakkan.
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